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RINGKASAN 

 Terdapat Koperasi Pegawai KPRI UB di Jalan MT. Haryono No. 169. 
Terdapat department store yang melayani berbagai kebutuhan di KPRI UB. 
Koperasi Pegawai Universitas Republik Indonesia terletak di Jalan MT Haryono 
169 Malang (KPRI-UB). Koperasi ini resmi berdiri sebagai badan hukum pada 12 
Mei 1969, dan diberi nomor induk 148/11/BH/17-69. KPRI UB pertama kali 
terdaftar di Kanwil Koperasi Provinsi Jawa Timur sebagai Koperasi Usaha 
Serbaguna Pegawai Negeri Sipil (KPN) Universitas Brawijaya. Nama koperasi 
tersebut diubah menjadi Koperasi Pegawai Indonesia Universitas Brawijaya 
sebagai hasil Rapat Anggota Khusus Perubahan Anggaran Dasar yang 
diselenggarakan pada tanggal 19 Desember 1995. (KPRI UB). 

 Koperasi Pegawai Negeri Sipil Indonesia di Universitas Brawijaya Malang 
(KPRI) sangat baik, terbukti dengan kemampuannya untuk memenuhi jangka 
pendek dan mengungguli sektor yang memenuhi syarat untuk memenuhi syarat, 
menurut penelitian yang dilakukan dari Januari hingga Februari, kami dapat 
meyakinkan Anda tentang itu. Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
Universitas Brawijaya Malang juga lebih siap untuk menumbuhkan pendapatan 
dibandingkan koperasi lainnya. Koperasi Pegawai Negeri Sipil Indonesia (KPRI) 
Universitas Brawijaya Malang sangat bergantung pada sumber daya yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan finansial. Laporan keuangan 
kemudian dibuat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia untuk Entitas Tidak Ditanggung Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rasio Profitabilitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Melaksanakan berbagai tugas pada setiap koperasi yang bergerak di bidang 

jasa dan usaha untuk mewujudkan tujuan. Memperoleh keuangan selalu diperlukan 

untuk setiap kegiatan bisnis, baik untuk mendukung operasi sehari-hari yang sedang 

berlangsung maupun untuk keperluan lainnya. Laporan keuangan akan dianalisa 

dengan menggunakan rasio profitabilitas untuk mengetahui setiap kegiatan yang 

dilakukan dan memperoleh keuntungan dalam persentase yang digunakan untuk 

koperasi untuk dapat memperoleh atau menghasilkan keuntungan pada tingkat yang 

dapat diterima. Dana yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan disebut laporan 

keuangan dan untuk mengetahui laporan keuangan koperasi. Pengembalian 

investasi yang diharapkan adalah distribusi jumlah profitabilitas atas hasil investasi, 

menurut Sasongko dan Totok. Jurnal Keuangan & Perbankan 14.1 (2010): 74-85). 

Ada beberapa perubahan pada lingkungan luar Koperasi sepanjang waktu. 

Koperasi mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan bersaing dengan 

koperasi lain sebagai akibat dari percepatan perubahan lingkungan eksternal. 

Laporan kinerja koperasi yang dihasilkan oleh perusahaan mengungkapkan apakah 

kondisinya sangat baik atau buruk. Dapat dikatakan bahwa suatu koperasi memiliki 

kinerja yang baik dan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan jika 

laporan keuangannya menunjukkan pendapatan yang meningkat dari tahun ke 

tahun. 



Kegiatan operasional sehari-hari yang memerlukan upaya pengelolaan 

keuangan yang dapat menjamin usaha koperasi dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Setiap hari, koperasi mengeluarkan uang untuk menjalankan bisnis, 

dan uang ini berbentuk laporan keuangan. Askiyanto, M.PT. Asuransi Jiwa BRI 

untuk Jiwa dan Kesehatan di Kota Malang dibahas agar mereka memperhatikan dan 

secara konsisten melakukan penilaian terkait dengan penemuan turnover karyawan 

dan stres karyawan yang berlebihan.) (2018). 

Karena mereka memiliki sumber keuntungan internal yang cukup besar, 

koperasi dengan tingkat keuntungan yang tinggi, penjualan yang kuat, atau tingkat 

pertumbuhan yang cepat biasanya tidak memerlukan banyak modal dari luar. 

Setyaningrum, F. Salah satu unsur atau variabel yang dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XYZ Jatinangor adalah kerja tim.Jurnal 

Equilibrium Manajemen 6 (2), 12-19, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2022 sampai dengan 

tanggal 26 Februari 2022. Peneliti memutuskan bahwa satu bulan akan cukup waktu 

untuk mengumpulkan dan memeriksa data di Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

Brawijaya Malang. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dalam 

penelitian ini, yang menggunakan data statistik yang berasal dari perhitungan rasio 

profitabilitas untuk menjelaskan temuan penelitian. Salah satu jenis penelitian 

kuantitatif yang dilakukan terhadap subjek atau fenomena populasi adalah 

penelitian deskriptif.KPRI-UB merupakan salah satu koperasi yang bergerak di 

pasar menengah ke atas. Apakah usahanya sudah berjalan atau belum, koperasi saat 

ini menghadapi keterbatasan internal dalam mengukur kinerjanya. 



Koperasi Pegawai Indonesia, dengan kantor pusat di Jl. MT Haryono No. 

69, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144, menyediakan jasa 

pemberi kerja. Dimungkinkan untuk menghindari upaya untuk mempelajari analisis 

laporan keuangan kinerja koperasi dan keunikan biaya dan pengeluaran. 

Mengingat hal tersebut di atas, perhatian utama penulis adalah untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan menggunakan analisis laporan 

keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti mengambil judul 

“Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia Brawijaya Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 “Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Republik Indonesia ditinjau dari 

laporan keuangan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui Bagaimana kinerja Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia ditinjau dari laporan keuangan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis,  

Dapat memberikan kontribusi tentang apa yang diteliti .. 

2. Bagi Koperasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

merumuskan kebijakan . 

3. Bagi Pihak Lain, sebagai informasi yang dapat digunakan untuk bahan 

penelitian bagi yang berminat dalam bidang yang sama. 



1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian : 

1. KPRI-UB mempunyai metrik keuangan dalam bisnis kinerja. 

2. KPRI-UB menerbitkan laporan keuangan secara teratur.
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